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ABSTRACT  ABSTRAK 
Environmental management is an essential effort to achieve a 

healthy life. A healthy environment supports the growth and 
development of healthy living behaviors, influences both physical 

and mental health, and helps prevent negative impacts that can 

harm health. The purpose of this community service activity was 

to optimize the provision of sanitation facilities in RT 68 and 
break the chain of environmental-based disease transmission 

caused by waste in residential areas. The activity was carried out 

in RT 68, Kenali Besar Village, Alam Barajo District, Jambi City, 

for 16 days from May 4 to 19, 2024. The implementation method 
consisted of four stages: (1) preparation, including a preliminary 

survey to identify basic sanitation conditions and coordination 

with relevant stakeholders; (2) implementation, through 

socialization and education on household waste management as 
well as the provision of standard waste bins; (3) evaluation; and 

(4) monitoring, conducted periodically by the neighborhood 

head, community leaders, and accompanying students to ensure 

program sustainability. The results showed that there were basic 
sanitation problems in Kenali Besar Village, Alam Barajo 

District, Jambi City, particularly the inadequate and 

substandard condition of waste bins. Assistance was provided in 

the form of standard waste containers to accommodate 
household waste. In conclusion, basic sanitation problems 

remain, especially regarding the insufficient number of waste 

containers available in the area. 

 Pengelolaan lingkungan merupakan suatu hal yang harus 

dilaksanakan agar dapat hidup sehat. Kondisi lingkungan yang 

sehat dapat mendukung tumbuh kembangnya perilaku hidup 

sehat dan dapat mempengaruhi kesehatan jasmani maupun 

rohani serta terhindar dari pengaruh negatif yang dapat merusak 

kesehatan. Tujuan Pengabdian adalah untuk mengoptimalkan 
penyediaan fasilitas sanitasi di RT 68 dan memutuskan mata 

rantai risiko penularan penyakit berbasis lingkungan yang 

disebabkan oleh sampah dilingkungan pemukiman warga. 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di RT 68 
Kelurahan Kenali Besar Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi 

selama 16 hari, mulai 4 hingga 19 Mei 2024. Metode pelaksanaan 

meliputi empat tahap, yaitu: (1) persiapan, berupa survei 

pendahuluan untuk mengidentifikasi kondisi sanitasi dasar dan 
koordinasi dengan pihak terkait; (2) pelaksanaan, melalui 

sosialisasi dan penyuluhan tentang pengelolaan sampah rumah 

tangga serta pemberian bantuan wadah sampah standar; (3) 

evaluasi, serta (4) monitoring, yang dilakukan secara berkala 
oleh ketua RT, tokoh masyarakat, dan mahasiswa pendamping 

guna memastikan keberlanjutan program. Hasil pengabdian 

menunjukkan bahwa terdapat masalah sanitasi dasar di Kel. 

Kenali Besar Kec. Alam Barajo Kota Jambi yaitu kondisi tempat 

sampah yang tidak memenuhi syarat dan jumlah tempat sampah 

yang sangat minim, diberikan bantuan wadah/tempat sampah 

untuk menampung sampah dengan konstruksi yang memenuhi 

standar. Kesimpulan pengabdian bahwa masih ditemukan 
permasalahan sanitasi dasar, khususnya terkait dengan 

penyediaan wadah sampah berupa tong sampah yang jumlahnya 

belum memadai. 
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PENDAHULUAN 

Sanitasi lingkungan merupakan salah satu 

upaya penting dalam menciptakan lingkungan 

yang sehat melalui pengendalian faktor-faktor 

lingkungan fisik yang berpotensi merusak 

kesehatan maupun kelangsungan hidup manusia 

[1,2]. Menurut WHO, kesehatan lingkungan 

didefinisikan sebagai usaha pengendalian semua 

faktor eksternal pada lingkungan fisik manusia 

yang dapat menimbulkan dampak merugikan 

terhadap kesehatan [3–5]. Dalam lingkup 

masyarakat, sanitasi lingkungan mencakup 

penyediaan air bersih, pengelolaan sampah, 

pengelolaan limbah, serta penyediaan sarana 

jamban yang memadai. Kondisi lingkungan yang 

sehat sangat menentukan kualitas kesehatan 

masyarakat, baik secara fisik maupun psikis, serta 

mendukung tumbuhnya perilaku hidup bersih dan 

sehat [6]. 

Dalam konteks peraturan, pemerintah telah 

menetapkan Peraturan Pemerintah No. 81 Tahun 

2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

dan Sejenis Sampah Rumah Tangga sebagai acuan 

dalam penyelenggaraan kesehatan lingkungan 

masyarakat. Peraturan ini menegaskan pentingnya 

peran masyarakat dalam mengelola sampah rumah 

tangga secara terpadu, berkesinambungan, dan 

ramah lingkungan. Sampah yang tidak dikelola 

dengan baik akan menimbulkan berbagai masalah 

kesehatan, seperti penyakit diare, infeksi kulit, 

hingga penyakit berbasis lingkungan yang 

ditularkan melalui vektor [7]. 

Kesehatan lingkungan masyarakat bertujuan 

untuk meningkatkan derajat kesehatan serta 

kualitas hidup warga secara optimal. Upaya 

tersebut dapat diwujudkan dengan menciptakan 

lingkungan pemukiman yang bersih, sehat, dan 

terbebas dari sampah. Kebersihan lingkungan 

merupakan salah satu faktor utama dalam 

mewujudkan hidup sehat. Sebaliknya, kondisi 

sanitasi yang buruk dapat menurunkan 

kenyamanan dan meningkatkan risiko penularan 

penyakit [8,9]. Oleh karena itu, pembinaan 

masyarakat dalam bidang sanitasi menjadi langkah 

strategis yang menggabungkan aspek pengetahuan, 

kesadaran, dan tindakan nyata dalam menjaga 

lingkungan fisik maupun mental masyarakat [10].  

Berdasarkan hasil survei pendahuluan di RT 

68 Kelurahan Kenali Besar Kecamatan Alam 

Barajo Kota Jambi, diketahui bahwa sebagian 

besar fasilitas sanitasi dasar seperti penyediaan air 

bersih dan saluran pembuangan limbah sudah 

memenuhi syarat kesehatan. Namun, masih 

ditemukan keterbatasan dalam ketersediaan tempat 

pembuangan sampah yang tidak sebanding dengan 

jumlah penduduk. Kondisi ini menyebabkan 

sampah sering berserakan di pekarangan, sehingga 

menurunkan estetika lingkungan dan berpotensi 

menjadi sumber penyebaran penyakit. 

Permasalahan ini diperburuk oleh perilaku 

sebagian masyarakat yang kurang peduli terhadap 

pengelolaan sampah rumah tangga [11]. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dirumuskan 

permasalahan utama yaitu: (1) bagaimana 

mengoptimalkan fasilitas sanitasi pengumpulan 

sampah di lingkungan RT 68, dan (2) bagaimana 

menyediakan sarana pewadahan sampah yang 

sesuai untuk mendukung kebersihan lingkungan 

pemukiman [12,13]. 

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah untuk mengoptimalkan penyediaan fasilitas 

sanitasi berupa tempat pengumpulan sampah 

sehingga dapat mencegah sampah berserakan di 

lingkungan, sekaligus memutus potensi rantai 

penularan penyakit berbasis lingkungan. 

Adapun manfaat kegiatan ini adalah: (1) 

bagi Pemerintah Kota Jambi, kegiatan ini dapat 

menjadi sumber informasi mengenai kondisi 

sanitasi di wilayah RT 68 serta bahan masukan 

dalam pembinaan dan pengawasan sanitasi 

lingkungan; (2) bagi masyarakat, kegiatan ini dapat 

meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan 

keterampilan dalam mengelola sampah rumah 

tangga; serta (3) bagi dosen dan institusi Poltekkes 

Kemenkes Jambi, kegiatan ini merupakan 

implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi 

khususnya dalam bidang pengabdian kepada 

masyarakat sebagai wujud kepedulian terhadap 

kesehatan lingkungan. 
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METODE 

Realisasi pemecahan masalah dalam 

pengabdian masyarakat di RT 68 Kelurahan Kenali 

Besar Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi 

dilakukan dengan pengelolaan sampah secara 

sederhana dan penyediaan wadah sampah yang 

dapat menunjang proses pemilahan serta 

pengumpulan sampah oleh seluruh warga. 

Kegiatan ini menyasar masyarakat pemukiman RT 

68 sebanyak 40 kepala keluarga (KK) sebagai 

khalayak sasaran utama. 

Tahap persiapan dimulai dengan survei 

pendahuluan mengenai kondisi sanitasi dasar di 

lingkungan RT 68. Survei ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kondisi aktual meliputi 

penyediaan air bersih, pembuangan kotoran 

manusia, saluran pembuangan limbah, serta 

pengelolaan sampah rumah tangga. Data yang 

diperoleh kemudian diverifikasi untuk memastikan 

kesesuaian informasi di lapangan, sekaligus 

menjadi dasar dalam perencanaan intervensi. 

Selain itu, pada tahap persiapan juga dilakukan 

koordinasi dengan pihak terkait seperti Ketua RT, 

tokoh masyarakat, Dinas Kesehatan, serta Dinas 

Kebersihan dan Pertamanan Kota Jambi untuk 

menyinergikan peran masing-masing. 

Tahap pelaksanaan dilakukan dalam bentuk 

sosialisasi melalui ceramah dan diskusi interaktif 

dengan masyarakat mengenai pentingnya sanitasi 

dasar, khususnya pengelolaan sampah rumah 

tangga. Materi yang disampaikan meliputi 

pengantar mengenai sanitasi lingkungan, 

gambaran umum kondisi pemukiman warga, 

hingga tinjauan variabel yang diteliti, terutama 

terkait pengelolaan sampah. Selanjutnya, 

dilakukan analisis untuk mengidentifikasi 

permasalahan utama, yaitu keterbatasan wadah 

sampah, serta menentukan metode penyelesaian 

berupa pemberian sarana wadah sampah dan 

pendampingan masyarakat dalam pengelolaannya. 

Intervensi kemudian dilaksanakan melalui 

penyediaan tong sampah dan kegiatan gotong 

royong bersama warga dalam membersihkan 

lingkungan. 

Tahap evaluasi dilakukan dengan cara 

memantau perkembangan perilaku masyarakat 

dalam memanfaatkan wadah sampah serta menjaga 

kebersihan lingkungan. Evaluasi awal dilakukan 

segera setelah kegiatan intervensi, sedangkan 

evaluasi lanjutan dirancang secara berkala untuk 

melihat keberlanjutan kegiatan, khususnya terkait 

kepatuhan warga dalam mengelola sampah rumah 

tangga. Evaluasi ini juga mencakup aspek 

perubahan perilaku masyarakat dalam hal 

membuang sampah pada tempatnya dan menjaga 

kebersihan lingkungan sekitar. 

Tahap monitoring menjadi bagian penting 

dalam menjamin keberlanjutan program. 

Monitoring dilakukan dengan melibatkan Ketua 

RT, tokoh masyarakat, dan mahasiswa 

pendamping yang secara berkala melakukan 

observasi serta pencatatan kondisi lingkungan. 

Pemantauan dilakukan terhadap pemanfaatan tong 

sampah, kebersihan lingkungan, dan kemungkinan 

munculnya kembali kebiasaan membuang sampah 

sembarangan. Jika ditemukan kendala, seperti 

resistensi masyarakat atau keterbatasan fasilitas, 

maka dilakukan tindak lanjut berupa penyuluhan 

tambahan atau penguatan peran kader lingkungan. 

Kegiatan ini mendapat dukungan dari 

berbagai pihak, di antaranya Poltekkes Kemenkes 

Jambi yang menyediakan dana dan fasilitas, Ketua 

RT yang menggerakkan partisipasi warga, Dinas 

Kebersihan Pertamanan dan Pemakaman Kota 

Jambi yang berperan menjaga kebersihan dan 

membantu pengangkutan sampah, serta Dinas 

Kesehatan Kota Jambi yang mendukung dalam 

aspek penyuluhan dan pendampingan tenaga 

kesehatan. Meskipun hambatan yang ditemui 

adalah sulitnya mengubah kebiasaan masyarakat 

dan pemahaman yang masih rendah tentang 

sanitasi dasar, namun solusi diberikan melalui 

peningkatan sosialisasi, edukasi, dan pelibatan 

masyarakat secara aktif. 

Dengan adanya tahapan persiapan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan monitoring yang 

sistematis, kegiatan pengabdian masyarakat ini 

diharapkan mampu meningkatkan kesadaran 

warga RT 68 dalam mengelola sampah secara lebih 

baik. Selain itu, penyediaan sarana tong sampah 

yang sesuai diharapkan dapat meminimalkan risiko 

penyakit berbasis lingkungan, serta mendorong 



   

Sondang Siahaan, et al 
Pembuatan Wadah Sampah 82 

 

 
Kabanti, Vol 1, No 2, Juli – Desember 2025  

 

terciptanya lingkungan pemukiman yang bersih, 

sehat, dan berkelanjutan. 

 

HASIL 

Pengumpulan data dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui 

inspeksi faktor risiko kesehatan lingkungan di 

pemukiman masyarakat dengan melibatkan 

mahasiswa kesehatan lingkungan serta partisipasi 

aktif warga RT. 68 Kelurahan Kenali Besar, 

Kecamatan Alam Barajo, Kota Jambi. Pendataan 

difokuskan pada beberapa faktor risiko utama yang 

berpotensi memengaruhi kesehatan masyarakat, 

meliputi ketersediaan dan kualitas sumber air, 

sistem pengolahan sampah rumah tangga, kondisi 

jamban, saluran pembuangan air limbah, serta 

kebiasaan mencuci tangan dengan sabun. Dari hasil 

identifikasi tersebut, pengolahan sampah rumah 

tangga dipilih sebagai fokus utama pembahasan 

karena dinilai memiliki dampak langsung terhadap 

kebersihan lingkungan dan kesehatan masyarakat. 

Upaya pengolahan sampah dilakukan dengan 

memanfaatkan wadah sampah yang sesuai agar 

dapat mengurangi pencemaran lingkungan dan 

risiko penyakit berbasis lingkungan di wilayah 

tersebut. 

Hasil pengamatan lingkungan di RT 68 

menunjukkan bahwa masyarakat menggunakan 

sumber air dari sumur, baik sumur gali maupun 

sumur bor dengan mesin. Air tanah yang 

digunakan tidak terlalu jernih, namun masih bisa 

dimanfaatkan untuk keperluan mencuci dan mandi. 

Dalam hal pengelolaan sampah rumah tangga, 

masyarakat RT 68 mengelola sendiri sampahnya 

dengan cara mengumpulkannya terlebih dahulu di 

tempat sampah sementara di rumah, kemudian 

membuangnya ke Tempat Pembuangan Sementara 

(TPS) terdekat, yaitu di RT 58 dan TPS Toko Mitra 

Bangunan. Hal ini dilakukan karena di RT 68 

belum tersedia wadah sampah yang memadai. 

Untuk sarana jamban, masyarakat di RT 68 sudah 

memiliki jamban sendiri di rumah masing-masing, 

terutama di kawasan komplek perumahan. 

Sementara itu, saluran pembuangan limbah rumah 

tangga dikelola secara komunal dengan dialirkan 

ke saluran limbah kota, dan sebagian masyarakat 

membuangnya ke septic tank. 

RT 68 terdiri dari 25 unit Perumahan Aura 

Bimantara V dan rumah non-perumahan dengan 

jumlah Kepala Keluarga sebanyak 53. Masyarakat 

memanfaatkan lahan terbuka hijau sebagai tempat 

berkumpul, bersosialisasi, dan sarana bermain 

anak-anak. Lahan terbuka hijau tersebut juga 

dilengkapi dengan pos kamling, kolam, sumur 

kecil, serta ditanami bunga dan tanaman obat 

keluarga (toga) hasil swadaya warga. Namun 

demikian, perilaku masyarakat dalam menjaga 

kebersihan tangan masih rendah. Kebiasaan 

mencuci tangan dengan sabun belum dilakukan 

secara rutin, melainkan hanya ketika hendak 

makan atau sesudah makan, bahkan terkadang 

tanpa menggunakan sabun. Ketika beraktivitas di 

luar rumah, terutama saat membeli makanan atau 

jajanan, masyarakat tidak terbiasa mencuci tangan 

dengan sabun karena alasan tidak sempat. Padahal, 

di lokasi lahan terbuka hijau sebenarnya terdapat 

potensi untuk membangun sarana cuci tangan.  

Adapun dokumentasi pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini dapat disajikan sebagai berikut: 
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Gambar 1. Output pengabdian 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengamatan, intervensi 

utama difokuskan pada penyediaan sarana wadah 

sampah berupa tong sampah. Saat ini, jumlah dan 

kualitas tong sampah yang dimiliki warga masih 

belum memadai, dan penempatannya belum teratur 

sehingga sering menimbulkan bau tidak sedap. 

Kondisi ini berpotensi menimbulkan masalah 

kesehatan, karena sampah dapat menjadi sumber 

berkembang biaknya vektor penyakit seperti lalat, 

tikus, dan kecoa, yang bisa menyebabkan berbagai 

penyakit menular, termasuk diare dan penyakit 

kulit. Oleh karena itu, penyediaan tong sampah 

yang memenuhi standar kesehatan menjadi 

prioritas penting [14,15]. 

Prinsip-prinsip pengelolaan sampah yang 

perlu diterapkan antara lain: ketersediaan tempat 

sampah yang kedap air dan dilengkapi dengan 

tutup; pemisahan sampah berdasarkan sifatnya, 

misalnya memisahkan sampah kering dan sampah 

basah agar lebih mudah dimusnahkan; serta tidak 

mengisi tempat sampah hingga melampaui 

kapasitasnya. Selain itu, kondisi lingkungan di 

sekitar tempat sampah harus tetap terjaga 

kebersihannya sehingga tidak memicu kepadatan 

serangga atau munculnya sumber penularan 

penyakit. Sampah juga tidak boleh dibiarkan 

terlalu lama di wadah penampungan, maksimal dua 

hari, agar tidak menimbulkan dampak kesehatan 

[16,17]. 

Dalam kehidupan sehari-hari, baik di rumah 

maupun di ruang terbuka publik, aktivitas makan 

dan minum sering dilakukan. Apabila tidak 

difasilitasi dengan ketersediaan wadah sampah, 

maka sisa makanan dan minuman berpotensi 

menimbulkan penyakit pada manusia. Oleh karena 

itu, dalam program pengabdian masyarakat ini 

disediakan sarana wadah sampah berupa tong 

sampah dari plastik tebal bagi warga, baik untuk 

ditempatkan di lingkungan rumah maupun ruang 

terbuka [18]. Diharapkan intervensi ini dapat 

menjadi salah satu solusi dalam mengatasi masalah 

pengelolaan sampah rumah tangga di RT 68, 

sekaligus mencegah timbulnya penyakit menular 

seperti diare, kolera, dan infeksi kulit yang sering 

dijumpai pada masyarakat saat berobat ke 

Puskesmas. 

Namun, dalam pelaksanaan pengabdian 

masyarakat (PKM) ini ditemukan beberapa 

hambatan yang cukup berpengaruh. Pertama, 

keterbatasan sarana dan prasarana, terutama 

jumlah tong sampah yang tersedia belum 

mencukupi untuk seluruh rumah tangga, sehingga 

distribusinya harus dilakukan secara bertahap. 

Kedua, rendahnya kesadaran masyarakat dalam 

membuang sampah pada tempatnya menjadi 

tantangan tersendiri, karena sebagian masih 

terbiasa membuang sampah sembarangan. Ketiga, 

keterbatasan dana juga menjadi hambatan dalam 

penyediaan sarana tambahan seperti tempat cuci 

tangan dan tedmon penampung air, padahal 

fasilitas tersebut sangat penting untuk mendukung 

perilaku hidup bersih dan sehat. 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, 

beberapa solusi diterapkan. Salah satunya adalah 

melakukan sosialisasi secara intensif kepada 

masyarakat mengenai pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan dan manfaat jangka panjang 

dari penggunaan tong sampah yang benar. Selain 

itu, dilakukan pendekatan berbasis komunitas, 

yaitu melibatkan ketua RT dan tokoh masyarakat 

dalam mengawasi sekaligus memberi teladan 

kepada warga terkait pengelolaan sampah. Upaya 

kolaborasi dengan pihak luar, seperti pemerintah 
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kelurahan dan dinas terkait, juga diharapkan dapat 

membantu dalam penyediaan sarana prasarana 

tambahan. Dengan demikian, meskipun terdapat 

hambatan, solusi yang diterapkan mampu 

meningkatkan efektivitas pelaksanaan PKM serta 

mendorong perubahan perilaku masyarakat 

menuju lingkungan yang lebih sehat dan bersih. 

 

SIMPULAN 

Di RT 68 Kelurahan Kenali Besar 

Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi masih 

ditemukan permasalahan sanitasi dasar, khususnya 

terkait dengan penyediaan wadah sampah berupa 

tong sampah yang jumlahnya belum memadai. 

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat, telah 

diberikan bantuan berupa tong sampah kepada 

warga di lingkungan pemukiman RT 68 sebagai 

salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Dengan tersedianya wadah sampah yang 

sesuai persyaratan fisik dan jumlah yang cukup, 

diharapkan masyarakat dapat lebih mudah dalam 

mengelola sampah rumah tangga sehingga 

lingkungan tetap bersih, sehat, dan terhindar dari 

berbagai penyakit yang bersumber dari sampah. 

Kegiatan PKM ini tidak berhenti pada aspek 

penyediaan fasilitas, melainkan menekankan 

perubahan perilaku berkelanjutan melalui edukasi, 

keteladanan, dan pengawasan masyarakat. 

Adapun saran yang dapat diberikan, pertama 

ditujukan kepada warga RT 68 Kelurahan Kenali 

Besar Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi agar 

kegiatan pengelolaan sampah terus dilakukan 

secara konsisten dan diterapkan dalam setiap 

aktivitas sehari-hari. Selain itu, masyarakat juga 

diharapkan memelihara wadah sampah yang telah 

tersedia agar dapat digunakan dalam jangka waktu 

lama. Kedua, bagi dosen Poltekkes Kemenkes 

Jambi, disarankan untuk melakukan pengabdian 

masyarakat lanjutan, khususnya dalam bidang 

pengelolaan sampah rumah tangga, sehingga upaya 

peningkatan kualitas kesehatan lingkungan di 

pemukiman warga dapat berkesinambungan dan 

memberikan dampak yang lebih luas. 
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